
Pemko  Medan  Terapkan  E-
Katalog Pengadaan Makanan dan
Minuman

Sekda Medan Wiriya Alrahman (keenam kiri)
didampingi  pejabat  terkait  Pemko  Medan
foto  bersama  para  pengelola  perusahaan
penyedia  makanan  dan  minuman,  usai
menandatangani  kontrak  kerja  sama
pengadaan  makanan  dan  minuman  secara
elektronik atau e-katalog, di Balai Kota
Medan,  Senin  (27/5).  (Foto:
LintasMedan/ist)

Medan,  27/5  (LintasMedan)  –  Pemerintah  Kota  (Pemko)  terus
meningkatkan  penggunaan  Katalog  Elektronik  atau  e-Katalog
dalam pengadaan barang dan jasa, termasuk pengadaan produk
makanan dan minuman.

“Penerapan sistem e-katalog dalam hal pengadaan produk makanan
dan  minuman  diharapkan  dapat  memperbaiki  tata  kelola
pemerintahan yang baik dan bersih,” kata Walikota Medan, H.T
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Dzulmi Eldin di Medan, Senin (27/5).

Walikota  menyatakan  hal  itu  dalam  sambutan  tertulis  yang
dibacakan  Sekda  Medan  Wiriya  Alrahman  pada  acara
penandatanganan  kontrak  e-katalog  pengadaan  makanan  dan
minuman antara Pemko Medan dengan delapan perusahaan penyedia
makanan dan minuman.

Kontrak kerja sama dengan delapan perusahaan penyedia makanan
dan  minuman  tersebut  ditetapkan  melalui  negosiasi  yang
dilaksanakan Pokja Pemilihan pada Unit Layanan Pengadaan (ULP)
Pemko Medan.

Menurut  Walikota,  penggunaan  e-katalog  mendukung  pengadaan
barang jasa Pemerintah yang terbuka, efisien, cepat dan mudah.

“Saya  berharap  melalui  penandatanganan  kontrak  e-katalog
pengadaan makanan dan minuman ini mampu memperluas jaringan
informasi produk lokal, termasuk pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah,” ujarnya.

Penerapan  e-katalog  sektoral  tersebut,  menurut  dia,  akan
mempercepat  proses  pengadaan  barang  yang  bersifat  teknis,
sekaligus bisa melihat perbandingan harga secara cepat.

Selain  mempercepat  proses  pengadaan,  penerapan  e-katalog
tersebut  juga  akan  menghemat  waktu  dan  biaya,  jika
dibandingkan  harus  melewati  proses  lelang,  dengan  tetap
mengedepankan pengadaan yang transparan dan akuntabel.

Karena  itu,  ia  menegaskan  bawa  penandatanganan  kontrak  e-
katalog tersebut merupakan momentum yang sangat penting dan
strategis.

“Penerapan  sistem  pengadaan  makanan  dan  minuman  secara
elektronik  merupakan  pemenuhan  terhadap  konsep  “value  for
money”,  artinya  kegiatan  ini  rutin,  berkesinambungan  dan
sangat dibutuhkan,” paparnya. (LMC-04)



Duka Warga di Negara Konflik,
“Ibu Kami Lapar”

Fatoumata  Traoré,  35,
terlihat  bahagia  saat
memberikan  makanan  bantuan
kepada  buah  hatinya.
(Foto:lintasmedan/ist)

 

Selama  bulan  suci  Ramadhan,  Islami  Relief  berhasil
mendistribusikan sejumlah 200 ribu paket makanan bantuan dari
Lembaga  Swadaya  Masyarakat  ke  35  negara  konflik  dimana
sebagian besar warganya dilanda kelaparan.

Sebagaimana diinformasikan dari sebuah situs internasional di
beberapa negara tersebut, makanan sangat mahal selama bulan
suci bahkan langka.

Paket makanan, yang meliputi staples seperti beras, tepung,
jagung  dan  pasta,  disesuaikan  dengan  masakan  lokal  dan
biasanya mengandung cukup makanan untuk bertahan antara dua
minggu dan sebulan.
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Penuturan seorang ibu di Mali, sebuah negara di Afrika Barat,
bernama
Fatoumata Traoré, 35,.

Dia  langsung  memberi  makan  spaghetti  kepada  anak-anaknya
setelah menerima bingkisan tersebut.

“Sebagai seorang ibu, saya tidak bisa makan karena tahu anak-
anak  saya  belum  makan.  Saya  tidak  tahu  apa  yang  harus
dilakukan ketika mereka memberi tahu saya: ‘Ibu, kami lapar’,”
katanya.

Terkadang ketika saya tidak punya apa-apa untuk mereka, saya
mencoba mengambil pinjaman sehingga saya bisa membeli makanan.
Melihat anak-anak kelaparan dapat membuat ibu menjadi gila,’
ucapnya.

Suaminya,  Madou  Coulibaly,  berusia  45  tahun  dan  bekerja
sebagai  penggali  sumur.  Keluarga  itu  tinggal  di  Sirakoro,
190km timur ibu kota, Bamako, dengan delapan anak mereka,
berusia antara sembilan bulan dan 18 tahun.

Memberikan makanan untuk keluarga adalah tantangan utama, kata
Fatoumata.  “Kami  mendapatkan  uang  dalam  jumlah  kecil  yang
diperoleh suami saya sebagai penggali sumur dan saya sendiri
sebagai  tukang  kebun  selama  musim  hujan.  Kami  hidup  dari
tangan ke mulut, membeli makanan yang kami butuhkan ketika
kami memiliki uang.

Ramadhan,  sebutnya  adalah  waktu  yang  sangat  sulit  karena
makanan  lebih  mahal  dan  suami  saya  tidak  dapat  bekerja
sebanyak yang biasanya dia lakukan.

Pemandangan yang hampir sama juga terihat di Gaza, dimana
sejumlah  warga  langsung  menggunakan  kupon  makanan  yang
diberikan di supermarket.

Um Ahmed Abu Libdeh, dari kamp pengungsi Al-Bureij di Gaza,
menggunakan  kupon  makanan  untuk  berbelanja  di  supermarket



untuk Ramadhan.

“Kami belum makan telur selama 10 hari jadi itu hal pertama
yang akan saya beli untuk anak-anak saya,” katanya sebelum
membeli  keju,  selai  dan  telur  untuk  sahur,  makanan  yang
dikonsumsi di pagi hari sebelum berpuasa, dan nasi dan lentil
untuk berbuka puasa, makan malam<‘ katanya.

Keluarga sedang berjuang untuk bertahan. “Suami saya menderita
kanker dan dia membutuhkan perawatan dan pengobatan secara
teratur, tetapi kami tidak memiliki dukungan apa pun,” kata Um
Ahmed. “Putra-putra saya telah lulus dari universitas tetapi
karena  situasi  ekonomi  yang  sulit  di  Gaza,  semuanya
pengangguran

Um Bassam, 58, tinggal di kamp Alzouf dekat perbatasan Suriah
Turki di Idlib dengan suaminya yang sudah tua, sakit, dan tiga
anak perempuan. Dia tiba di kamp setelah melarikan diri dari
rumahnya empat tahun lalu ketika desa dia hancur. “Sebelum
kami melarikan diri, kami biasa menikmati berbelanja makanan
di  Ramadhan  dan  dapat  membeli  semua  makanan  yang  kami
butuhkan, serta permen mewah. Sekarang kita bergantung pada
bantuan. Paket makanan penting bagi kami karena berisi cukup
makanan untuk bertahan selama satu bulan, termasuk sereal,
minyak, gula dan mentega dan membantu memperkuat tulang lemah
kami,”
tuturnya.

Um Bassan dan keluarganya berjuang dengan kehidupan mereka di
pengasingan. “Ramadhan sulit bagi kami karena kami jauh dari
rumah,” katanya.



Seorang  ayah  dan  anak
Maguindanao, Filipina Selatan
saat  menerima  bantuan
makanan.
(Foto:LintasMedan/ist)

Di Filipina hal serupa dialami seorang ayah dan anak dari
Maguindanao,  Filipina  selatan,  menunggu  tetangga  mereka
setelah menerima sekotak bantuan makanan Ramadhan dan sekarung
beras.

Kotak-kotak dan karung lain dimiliki oleh tetangga mereka yang
ingin  menumpang  karena  mereka  tidak  memiliki  akses  untuk
mengangkut. Sekitar 15.000 orang telah menerima paket makanan
di Maguindanao dan Marawi City.

Amat Asslam Faraj, kedua dari
kiri,  membantu  mengatur
distribusi  makanan  dari
kantornya  di  Sana’a.
(Foto:LintasMedan/ist)



 

Konflik  yang  sedang  berlangsung  di  Yaman  juga  telah
menyebabkan  pembatasan  serius  pada  impor  barang.

Komoditas pasokan pendek dan harga makanan tinggi. Tim baru-
baru ini mendistribusikan makanan kepada hampir 1.000 keluarga
yang terkena dampak operasi militer baru-baru ini di Hodeidah.
Namun, terbukti sulit untuk mengirim makanan ke kota Taiz di
barat daya, yang dikepung.

Transporter  makanan  harus  melakukan  perjalanan  panjang
mengelilingi  kota  untuk  mencapai  daerah  yang  dihuni  oleh
mereka yang paling membutuhkan. Amat Asslam Faraj, kedua dari
kiri, membantu mengatur distribusi makanan dari kantornya di
Sana’a.

Suaminya meninggal beberapa tahun yang lalu dan sekarang dia
membesarkan kedua anaknya sendirian. “Saya mengambil tanggung
jawab untuk keluarga, termasuk orang tua dan saudara perempuan
saya. Tetapi bekerja keras, menjadi satu-satunya tekad saya
dalam mencari nafkah daripada mengemis,” katanya.

Menurut dia konflik telah menghancurkan impian mereka. “Semua
impian jauh dari harapan, ujarnya

Ihsan Ali, petugas pemantauan dan akuntabilitas untuk Islamic
Relief Pakistan, mengatakan kepada seorang pria tua di distrik
Khyber  Pakhtunkhwa  Khyber  Agency  tentang  proses  distribusi
makanan. Sekitar 7.000 paket makanan didistribusikan di daerah
itu, di mana keluarga kembali setelah konflik bertahun-tahun,
meskipun kekurangan air minum bersih, kesehatan dan sekolah.
Paket itu disesuaikan dengan kebiasaan makan lokal, dengan dua
kali  lipat  jumlah  gandum  biasa  untuk  memungkinkan  orang
membuat chapattis, makanan pokok. Tepung Gram juga termasuk,
untuk memasak pakoras yang populer selama Ramadhan.(LMC/int)

 



Pokja  Wartawan  Tirtanadi
Bagikan Makanan Buka Puasa ke
Pengendara

Para  wartawan  bersama
Manajemen  PDAM  Tirtanadi
Sumatera  Utara  membagi-
bagikan  makanan  kepada
pengguna  jalan  yang  sedang
menjalankan  ibadah  puasa,
jumat
(9/6)(;Foto:LintasMedan/ist)

Medan, 9/6 (LintasMedan) – Para wartawan bersama Manajemen
PDAM Tirtanadi Sumatera Utara membagi-bagikan makanan kepada
pengguna jalan yang sedang menjalankan ibadah puasa.

Pembagian  makanan  tersebut  dilakukan  di  ruas  Jalan
Sisingamangaraja Medan tepat di depan Kantor PDAM Tirtanadi,
Jumat sore

Para  jurnalis  membagikan  makanan  berbuka  puasa  didampingi
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Kabid Publikasi dan Komunikasi, Oktavia Angraini serta Kepala
Sekretaris Perusahaan PDAM Tirtanadi Sumut Jumirin.

Fachrudin Pohan, Penanggungjawab acara mengatakan, takjil yang
dibagikan ini sebanyak 200 paket.

“Takjil ini dibagikan kepada pengendara yang melintas di ruas
Jalan Sisingamangaraja Medan,” katanya.

Menurut  Fachrudin,  kegiatan  ini  dilakukan  untuk  membangun
kebersamaan  sekaligus  menjalin  silaturahmi  jurnalis  dengan
masyarakat.

Ketua  Pokja  Jurnalis  PDAM  Tirtanadi  Sumut,  Zulmaidi
menyampaikan, di bulan Ramadhan ini kita harus saling berbagi.

Menurut dia, takjil ini diberikan Pokja Wartawan dan pegawai
Tirtanadi  kepada  pengendara  yang  melintas  dan  tidak  bisa
berbuka puasa di rumah. “Baik pengendara motor, betor, angkot
dan  mobil  box  ataupun  mobil  pribadi  semua  kita  berikan
takjil,” katanya.

Kepala  Sekretaris  Perusahaan  PDAM  Tirtanadi  Sumut,  Jumirin
menyampaikan  bahwa  pihaknya  melihat  kegiatan  ini  sangat
positif dan berharap kegiatan yang dilakukan para jurnalis ini
dapat berkelanjutan.

“Manajemen  sangat  mensupport  kegiatan  positif  ini.  Semoga
kegiatan  ini  dapat  berlangsung  setiap  tahun  dan  semoga
kekompakan  dan  kebersamaan  kita  tetap  terjalin,”
katanya.(LMC-02)



2.400  Siswa  PAUD  Terima
Bantuan Makanan Tambahan

Wakil  Walikota  Medan  Akhyar  Nasution
(kedua kanan) dan KetuaKetua Tim Penggeran
Pemberdayaan  Kesejahteraan  Keluarga  (TP
PKK) Kota Medan Hj. Rita Maharani Dzulmi
Eldin  (keempat  kanan)  foto  bersama
sejumlah siswa  Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD)  pada  acara  penyerahan  bantuan
makanan tambahan  di halaman kantor Camat
Medan  Labuhan,  Jumat  (12/5).  (Foto:
LintasMedan/ist)

Medan, 12/5 (LintasMedan) – Sebanyak 2.400 siswa Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) dari empat kecamatan di Medan menerima
paket  bantuan  makanan  tambahan  dari  Gabungan  Organisasi
Penyelenggara Taman Kanak-Kanak Indonesia (GOPTKI) Kota Medan
dan Pemerintah Kota (Pemko) setempat.

“Pemberian bantuan ini sifatnya hanya sementara saja, tetapi
sesungguhnya  setiap  keluargalah  yang  harus  meningkatkan
kebutuhan gizi anak usia dini,” kata Wakil Walikota Medan
Akhyar Nasution pada acara penyerahan bantuan makanan tambahan
kepada siswa PAUD, di halaman kantor Camat Medan Labuhan,
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Jumat.

Para  siswa  PAUD  penerima  paket  bantuan  makanan  tambahan
tersebut berasal dari Kecamatan Medan Belawan, Kecamatan Medan
Labuhan, Kecamatan Medan Marelan dan kecamatan Medan Deli.

Menurut dia meningkatkan kesehatan anak bukan tanggung jawab
pemerintah semata melainkan tanggung jawab bersama dengan cara
saling  bahu  membahu  bersama  pemerintah  untuk  meningkatkan
kesehatan anak.

Dengan demikian anak-anak akan tumbuh dan berkembang dengan
sehat  sehingga  nantinya  dapat  diandalkan  menjadi  generasi
penerus bangsa, termasuk melanjutkan pembangunan di ibu kota
Provinsi Sumatera Utara itu.

Untuk itu, Wakil Walikota berpesan kepada seluruh masyarakat
agar  lebih  cerdas  dalam  memanfaatkan  potensi  keuangan
keluarga, artinya masyarakat harus mampu memanfaatkan keuangan
yang terbatas secara maksimal.

“Utamakan kepada anak – anaknya supaya mendapatkan gizi yang
baik  agar  kecerdasannya  meningkat  dan  masa  depannya  lebih
baik,” ucap Akhyar.

Dia juga berharap program pemberian bantuan makanan tambahan
bagi siswa PAUD perlu terus diterapkan di seluruh kecamatan
karena sangat membantu Pemko Medan dalam rangka meningkatkan
derajat kesehatan anak.

Sementara itu, Ketua Tim Penggeran Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (TP PKK) Kota Medan yang juga merupakan Bunda PAUD
Kota Medan Rita Maharani Dzulmi Eldin, mengatakan usia dini
merupakan usia emas dalam pertumbuhan kecerdasan dan karakter
anak sehingga memerlukan perhatian seksama dari orang tua,
masyarakat dan pemerintah.

“Pemberian makanan tambahan dapat menjadi salah satu upaya
pemberian asupan gizi terhadap anak, sehingga anak akan lebih



sehat dan cerdas,” ujarnya. (LMC-04)


